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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya produksi variabel dan efisiensi 
operasi terhadap margin kontribusi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Sumber Bangunan 
Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah metode kuantitatif . Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis secara parsial biaya 
produksi variabel berpengaruh signifikan terhadap margin kontribusi Sementara itu hasil analisis secara 
parsial lainnya yaitu efisiensi operasi berpengaruh signifikan terhadap margin kontribusi. Sedangkan hasil 
penelitian analisis secara simultan biaya produksi variabel dan efisiensi operasi berpengaruh signifikan 
terhadap margin kontribusi. 
 
Kata kunci : Biaya Produksi Variabel, Efisiensi Operasi, Margin Kontribusi. 
Abstract : This study aims to determine the effect of variable production cost and operating efficiency of 
the contribution margin. This study conducted on companies Sumber Bangunan Palembang. The research 
method used is descriptive method with a case study approach. Techniques of data collection by 
observation, interviews, and documentation. Data analysis technique used is a quantitative method. The 
results showed that the analysis of partial variable production cost significantly influence the 
contribution margin. The result of the analysis of partial other operating efficiencies that significantly 
influence the contribution margin. The result of the simultaneous analysis of the study variable 
production costs and operating efficiencies significantly influence the contribution margin. 
 
Keywords : Variable Production Costs,  Operating Efficiencies and Contribution Margin 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan suatu Negara salah 
satunya diikuti oleh perkembangan suatu 
perusahaan. Dalam era kompetisi yang 
semakin tajam ini, perusahaan-perusahaan 
berlomba untuk menghasilkan produk atau 
jasa yang bermutu dan berkualitas baik. 
Sebagai perusahaan manufaktur biaya 
dibedakan menjadi dua yaitu biaya produksi 
dan biaya non produksi. Biaya yang 
dikeluarkan harus diklasifikasikan dengan 
jelas karena perusahaan yang tumbuh dan 
berkembang adalah perusahaan yang dapat 
bekerja dengan produktifitas dan efisiensi 
yang tinggi agar perusahaan dapat 
memproduksi dengan jumlah dan waktu 
yang tepat.  
Biaya produksi variabel 
dikeluarkan sesuai dengan aktivitas 
perusahaan dalam rangka memperlancar 
aktivitas perusahaan yang nantinya sebagai 
sumber pendapatan bagi perusahaan. 
Menurut Carter (2009) Biaya variabel 
adalah sebagai biaya yang totalnya 
meningkat secara proporsional terhadap 
peningkatan dalam aktivitas dan menurun 
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secara proporsional terhadap penurunan 
dalam aktivitas. Biaya variabel merupakan 
sumber biaya yang paling besar karena 
terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja, dan biaya overhead pabrik. 
Efisiensi operasi dapat bertujuan 
untuk menghemat biaya yang dikeluarkan 
setiap aktifitas operasional perusahaan. 
Menurut Mulyadi (2007) efisiensi 
merupakan rasio antara keluaran dengan 
masukan suatu proses, dengan fokus 
perhatian pada konsumsi masukan. 
Efisiensi merupakan suatu hal yang harus 
dilakukan oleh perusahaan, dimana 
perusahaan mempunyai tujuan untuk 
mencari laba semaksimal mungkin. Dengan 
melakukan efisiensi biaya produksi variabel 
pada perusahaan maka, margin kontribusi 
yang diperoleh perusahaan akan meningkat.  
Margin kontribusi (contribution 
margin),atau laba marginal (marginal 
income), adalah selisih antara pendapatan 
penjualan dengan semua biaya variabel. 
Margin kontribusi dihitung dengan cara 
mengurangkan biaya variabel, baik untuk 
biaya produksi maupun nonproduksi, dari 
penjualan. 
Sumber Bangunan merupakan 
perusahaan milik perorangan yang bergerak 
dalam bidang manufaktur industri material. 
Berdasarkan hasil dari laporan biaya 
produksi sumber bangunan dapat dilihat 
bahwa biaya produksi perusahaan pada 
setiap tahunnya mengalami peningkatan 
dan penurunan sehingga secara langsung 
dapat berpengaruh terhadap laba 
perusahaan. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan kurang mengontrol biaya 
produksi variabel yang dikeluarkan dalam 
aktivitas produksi dan tidak terkendalinya 
efisiensi operasi biaya produksi variabel. 
Maka dari itu perusahaan harus dapat 
mengendalikan biaya produksi secara 
efektif dan efisien guna mendapatkan 
kualitas yang baik agar tujuan perusahaan 
untuk meningkatkan laba perusahaan 
tercapai. Untuk itu perusahaan harus 
melakukan langkah-langkah kebijaksanaan 
perusahaan melalui biaya produksi dan 
efisiensi operasi yang berpengaruh terhadap 
margin kontribusi.  
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
 
2.1.1 Pengertian Biaya dan Klasifikasi 
Biaya 
Biaya merupakan unsur penting 
dalam suatu perushaan yang merupakan 
objek yang tercatat, digolongkan, diringkas 
dan disajikan oleh akuntansi biaya. Definisi 
biaya yang dikemukakan oleh : 
Cecily dan Michael (2011, h.34) 
mengemukakan : 
“Biaya (cost) merefleksikan 
pengukuran moneter dari sumber daya yang 
dibelanjakan untuk mendapatkan sebuah 
tujuan seperti membuat barang atau 
mengantarkan jasa. Akan tetapi, istilah 
biaya harus ditetapkan secara lebih spesifik 
sebelum biaya dari sebuah produk atau jasa 
dapat ditentukan dan dikomunikasikan 
kepada orang lain”. 
Pengklasifikasian biaya diperlukan 
untuk dapat membedakan informasi 
akuntansi yang mudah dimengerti oleh 
pihak-pihak yang berkepentingan, baik 
pihak intern maupun pihak ekstern. 
Menurut Carter (2009, h.40-47) klasifikasi 
biaya didasarkan pada hubungan antara 
biaya adalah sebagai berikut : 
1. Biaya dalam Hubungannya dengan 
Produk 
2. Biaya dalam Hubungannya dengan 
Volume Produksi 
3. Biaya dalam Hubungannya dengan 
Departemen Produksi atau Segmen Lain 
4. Biaya dalam Hubungannya dengan 
Periode Akuntansi 
5. Biaya dalam Hubungannya dengan 
Suatu Keputusan, Tindakan, atau 
Evaluasi  
 
2.1.2 Pengertian dan Unsur-unsur Biaya 
Produksi 
Menurut Mulyadi (2009, h.14)  
Pengertian biaya produksi 
merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 
mengolah bahan baku menjadi produk jadi 
yang siap untuk dijual. 
Menurut Cecily dan Michael 
(2011, h.50-52) ada beberapa unsur-unsur 
biaya produksi yaitu sebagai berikut : 
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1. Biaya Bahan Baku Langsung 
Secara teoritis, biaya bahan baku 
langsung harus memasukkan seluruh 
biaya bahan bkau yang digunakan untuk 
memproduksi sebuah produk atau 
kinerja sebuah jasa 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Biaya tenaga kerja langsung terdiri dari 
upah atau gaji yang dibayar untuk 
pegawai tenaga kerja langsung. Biaya 
tenaga kerja langsung harus 
memasukkan dasar kompensasi, bonus 
atas efisiensi produksi, dan saham 
pemberi kerja atas jaminan sosial dan 
pajak-pajak program kesehatan.  
3. Biaya Overhead Pabrik 
Overhead merupakan berbagai faktor 
atau biaya produksi yang tidak langsung 
untuk memproduksi sebuah produk atau 
menyediakan sebuah jasa. Maka, biaya 
overhead tidak memasukkan bahan baku 
langsung dan tenaga kerja langsung. 
Menurut Carter (2009, h.69)  
Biaya variabel didefinisikan 
sebagai biaya yang totalnya meningkat 
secara proporsional terhadap peningkatan 
dalam aktivitas dan menurun secara 
proporsional terhadap penurunan dalam 
aktifitas.  
 
 
Menurut Mulyadi (2007, h.380) 
“Efisiensi merupakan rasio antara 
keluaran dengan masukan suatu proses, 
dengan fokus perhatian pada konsumsi 
masukan. Efisiensi operasi merupakan 
suatu hal yang harus dilakukan oleh 
perusahaan, dimana perusahaan mempunyai 
tujuan untuk mencari laba semaksimal 
mungkin. Laba yang maksimal dapat 
dicapai melalui penggunaan sumber daya 
yang efisien”. 
Menurut Carter (2009, h.269) 
“Margin kontribusi (contribution 
margin),atau laba marginal (marginal 
income), adalah selisih antara pendapatan 
penjualan dengan semua biaya variabel. 
Margin kontribusi dihitung dengan cara 
mengurangkan biaya variabel, baik untuk 
biaya produksi maupun nonproduksi, dari 
penjualan”. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas 
maka hipotesis yang akan dibuktikan 
melalui penelitian ini di formulasikan 
sebagai berikut : 
H1 = Biaya Produksi Variabel (X1) secara 
parsial berpengaruh secara   
signifikan terhadap Margin 
Kontribusi (Y). 
H2 =  Efisiensi Operasi (X2) secara parsial 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap Margin Kontribusi (Y). 
H3 = Biaya Produksi Variabel (X1) dan 
Efisiensi Operasi (X2) secara 
simultan berpengaruh secara 
signifikan terhadap Margin 
Kontribusi (Y). 
 
 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan 
menggunakan penelitian deskriptif 
pendekatan studi kasus yang disusun untuk 
memberikan gambaran secara sistematis 
tentang informasi ilmiah yang berasal dari 
subjek atau objek penelitian. 
 
3.2 Objek / Subjek Penelitian 
Subjek  penelitian ini dilakukan 
pada Perusahaan Sumber Bangunan yang 
bergerak dalam bidang manufaktur industri 
berlokasi  di Jalan Masjid Lama No.112 17 
Ilir Palembang. Objek penelitian ini yaitu 
biaya produksi variabel dan efisiensi 
operasi terhadap margin kontribusi pada 
perusahaan Sumber Bangunan. 
 
 
Efisiensi Operasi  
(X2) 
Margin 
Kontribusi 
(Y) 
Biaya Produksi 
Variabel (X1) 
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3.3 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari berbagai sumber, baik secara 
pribadi maupun kelembagaan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analsis regresi linier berganda, koefisien 
determinasi dan uji hipotesis. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran umum Sumber Bangunan 
Palembang 
Berdirinya suatu perusahaan pasti 
mempunyai latar belakang yang berbeda-
beda. Sumber Bangunan merupakan 
perusahaan milik perorangan yang bergerak 
dibidang manufaktur industri material. 
Perdagangan barang yang dilakukan oleh 
perusahaan meliputi perdagangan kusen, 
kaca, kusen rumah rangkap kaca, kramik, 
aluminium, kunci-kunci, lemari kramik dan 
pintu folding gate. Sumber Bangunan 
didirikan pada tahun 1997 yang berlokasi di 
Jl. Masjid Lama No. 112 Palembang dan 
sekarang memiliki cabang di Jl. Kol. 
Atmo No. 439 Palembang 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Biaya Produksi Variabel 
Penetapan biaya produksi variabel 
pada Perusahaan Sumber Bangunan 
merupakan rencana kerja perusahaan yang 
dinyatakan dalam satuan unit moneter yang 
bersifat formal. Berikut terdapat lima 
periode laporan mengenai biaya produksi 
mulai tahun 2008 sampai dengan tahun 
2012, adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 Biaya Produksi Variabel 
Sumber Bangunan PalembangTahun 
2008-2012 
 
Tahun  Biaya Produksi 
Variabel 
Perubahan  
2008 Rp. 566.479.080 - 
2009 Rp. 616.545.000 Rp. 50.065.920 
2010 Rp. 584.550.360 Rp. 31.994.640 
2011 Rp. 573.613.920 Rp.  
10.936.440 
2012 Rp. 600.415.560 Rp. 26.801.640 
Total  Rp. 
2.941.603.920 
Rp. 
119.798.640 
Sumber : Sumber Bangunan 2008-2012 
 
4.2.2 Efisiensi Operasi 
Efisiensi operasi dalam suatu 
perusahaan yaitu untuk mengtahui 
kemampuan atau jumlah yang harus dicapai 
dalam mencapai tujuan  yang ditetapkan 
perusahaan, yaitu mendapatkan laba yang 
optimal melalui penggunaan sumber daya 
yang efisien dalam proses produksi untuk 
menghasilkan keluaran yang lebih banyak 
dibandingkan masukan yang sama atau 
menghasilkan keluaran yang sama dengan 
masukan yang lebih sedikit. Berikut laporan 
mengenai efisiensi operasi pada tahun 2008 
sampai tahun 2012, adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Efisiensi Operasi Sumber 
Bangunan Palembang Tahun 2008-2012 
 
Tahun Efisiensi Operasi 
2008 Rp. 609.667.200 
2009 Rp. 652.525.560 
2010 Rp. 621.313.560 
2011 Rp. 602.341.560 
2012 Rp. 618.729.120 
Total  Rp. 3.104.577.000 
 Sumber : Sumber Bangunan 2008-2012 
 
4.2.3 Margin Kontribusi 
 Perencanaan laba yang baik 
tidaklah mudah karena teknologi 
berkembang dengan cepat dan faktor-
faktor sosial, ekonomi, dan politik 
berpengaruh kuat dalam dunia usaha. 
Guna melaksanakan tugas ini, para 
manajer harus didorong agar berusaha 
keras mencapai sasaran pribadi yang 
sejalan dengan sasaran perusahaan. 
Perencanaan laba merupakan rencana kerja 
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yang telah diperhitungkan dengan cermat 
dimana implikasi keuangannya dinyatakan 
dalam bentuk proyeksi perhitungan rugi 
laba, neraca, kas dan modal kerja untuk 
jangka panjang dan jangka pendek.  
 
 
4.3 Pembahasan 
 
4.3.1 Analisis Regresi Linier  
Dalam pengolahan data dengan 
menggunakan regresi linier berganda, 
dilakukan beberapa tahapan untuk mencari 
hubungan antara variabel-variabel 
independen dan variabel dependen, melalui 
pengaruh biaya produksi variabel (X1) dan 
efisiensi operasi (X2) terhadap margin 
kontribusi (Y). Hasil regresi dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Tabel Model Summary 
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .999a .999 .998 1.10052E6 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Nilai koefisien determinasi R 
square sebesar 0,999. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen yaitu biaya 
produksi variabel dan efisiensi operasi 
mampu menjelaskan variabel dependen 
yaitu margin kontribusi sebesar 99%. 
Dengan kata lain 99% perubahan dalam 
margin kontribusi mampu dijelaskan oleh 
variabel independen yaitu biaya produksi 
variabel dan efisiensi operasi, dan sisanya 
sebesar 1% dijelaskan oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel Coefficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Co
nsta
nt) 
-
5.984E
8 
1.780E7 
 
-33.617 .001 
X1 .557 .058 .504 9.522 .011 
X2 .613 .062 .525 9.915 .010 
a. Dependent Variable: Y 
 
Koefisien Regresi 
Persamaan Regresi :  Y = -5.984 + 557X1 + 
613X2. 
Konstanta sebesar -5.984 menyatakan 
bahwa jika tidak ada biaya produksi 
variabel dan efisiensi operasi maka margin 
kontribusi menjadi Rp.-5.984,-. Koefisien 
regresi sebesar 0,557 menggambarkan 
bahwa setiap penambahan (positif) Rp.1,- 
biaya produksi variabel akan meningkatkan 
margin kontribusi sebesar Rp. 0,557,-. 
Koefisien regresi -0,613 menggambarkan 
bahwa setiap penambahan (positif) Rp.1,- 
efisiensi operasi akan menurunkan margin 
kontribusi sebesar Rp. 0,613. 
 
Tabel ANOVA 
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regr
essio
n 
2.011E
15 
2 1.006E1
5 
830.2
57 
.001a 
Resi
dual 
2.422E
12 
2 1.211E1
2 
  
Tota
l 
2.014E
15 
4 
   
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Dari uji ANOVA atau F test, 
diperoleh F hitung sebesar  830.257 dengan 
tingkat signifikansi 0,001, sedangkan F 
tabel sebesar 19.00 dengan signifikansi 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa biaya produksi variabel 
dan efisiensi operasi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap margin 
kontribusi perusahaan karena F Hitung > F 
Tabel (830.257 > 19.00) dan sig. penelitian 
<0.05 (0.001 < 0,05). Dari uji coefficients 
dapat diambil dari analisis tersebut adalah 
biaya produksi mempunyai nilai 
signifikansi 0.011 yang berarti lebih kecil 
dari 0,05  dan t hitung 9.522 > t tabel 4.303. 
Berdasarkan hal tersebut disimpulkan 
bahwa H1 diterima, ini menunjukkan 
bahwa secara parsial biaya produksi 
variabel berpengaruh signifikan terhadap 
margin kontribusi. Dan efisiensi operasi 
mempunyai nilai signifikansi 0.010  yang 
berarti lebih kecil dari 0,05 dan t hitung 
9.515 > t tabel 4.303. Berdasarkan hal 
tersebut disimpulkan bahwa H1 diterima, 
ini menunjukkan bahwa secara parsial 
efisiensi operasi. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian di 
atas, maka diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Dari hasil analisis data secara parsial, 
dapat disimpulkan bahwa biaya produksi 
variabel berpengaruh  signifikan 
terhadap margin kontribusi hal ini 
didukung dengan nilai  signifikan 
sebesar 0,011 (1,1% ) berarti dibawah 
nilai signifikansi 5% artinya perubahan 
pada biaya produksi variabel akan 
berpengaruh signifikan terhadap margin 
kontribusi. Maka biaya produksi 
variabel merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap margin kontribusi. 
Dari hasil analisis data secara parsial, 
dapat disimpulkan bahwa efisiensi 
operasi berpengaruh  signifikan terhadap 
margin kontribusi hal ini didukung 
dengan nilai  signifikan sebesar 0,010 
(1% ) berarti dibawah nilai signifikansi 
5% artinya artinya perubahan pada 
efisiensi operasi akan berpengaruh 
signifikan terhadap margin kontribusi 
2. Dari hasil analisis data secara simultan, 
dapat disimpulkan bahwa biaya produksi 
variabel dan efisiensi operasi 
berpengaruh terhadap margin kontribusi 
hal ini didukung dengan nilai 
signifikansi 0,001. Yang artinya secara 
bersama-sama biaya produksi variabel 
dan efisiensi operasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap margin kontribusi. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat 
penulis berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manajemen perusahaan harus dapat 
memfokuskan perhatian terhadap semua 
biaya yang dikeluarkan pada setiap 
aktivitas untuk membentuk produk yang 
efisien karena dari biaya tersebut akan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap margin kontribusi perusahaan.  
2. Agar pencapaian laba semakin 
meningkat sesuai dengan yang ingin 
dicapai sebaiknya perusahaan lebih 
memperhatikan biaya produksi variabel 
yang dikeluarkan ditekan seminimal 
mungkin guna meningkatkan pendapatan 
perusahaan dimasa yang akan datang. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambah periode penelitian dan 
menambah variabel yang mempengaruhi 
margin kontribusi. 
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